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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif di bidang statistik berdasarkan 

data runtun waktu menggunakan Analisis Regresi Kernel dengan fungsi Gaussian 

serta estimator Nadaraya–Watson pada data kurs Rupiah–USD, ekspor, impor, dan 

inflasi di Indonesia pada periode 2021–2026. 

B. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data bulanan selama jangka 

waktu 5 tahun yang mencakup: 

1.  Data kurs Rupiah–USD yang diakses pada 25 Mei 2026 dari situs 

investing.com. 

2.  Data ekspor dan impor Indonesia yang diakses pada 24 Juni 2026 dari situs 

satudata.kemendag.go.id. 

3. Data inflasi yang diakses pada 27 Juli 2026 dari situs www.bi.go.id.  

Untuk memperjelas uraian mengenai sumber data, penelitian ini merangkum 

variabel penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Variabel penelitian 

Simbol Jenis Variabel Nama Variabel Satuan 

Y Dependen Kurs IDR–USD Rupiah 

X1 Independen Ekspor Miliar USD 

X2 Independen Impor Miliar USD 

X3 Independen Inflasi Persen 

C. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan 

perangkat lunak R Studio. Tahapan analisis yang ditempuh meliputi beberapa 

langkah sistematis sesuai dengan tujuan penelitian, yakni: 

1. Mengumpulkan data kurs, ekspor, impor, dan inflasi Indonesia periode Mei 

2021–April 2026. 

2. Membuat statistik deskriptif, diagram garis untuk masing–masing variabel. 

https://www.investing.com/
https://satudata.kemendag.go.id/
https://www.bi.go.id/
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3. Melakukan pengujian linearitas data data secara parsial untuk masing–masing 

variabel. 

4. Melakukan transformasi data menggunakan metode Min–Max normalization 

serta membuat diagram pencar untuk memahami hubungan antarvariabel 

independen terhadap variabel dependen. 

5. Menentukan bandwidth optimal berdasarkan nilai GCV minimum dari kandidat 

bandwidth. 

6. Memodelkan data kurs menggunakan model regresi nonparametrik Kernel 

Gaussian melalui bandwidth optimal berdasarkan nilai GCV minimum. 

7. Melakukan inverse min–max kemudian evaluasi tingkat keakuratan model 

menggunakan ukuran MAPE.  
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